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Uji Efek Imunomodulator Ekstrak Etanol Kulit Petai ( Parkia speciosa) terhadap
Jumlah CD, dan Leukosit pada Tikus Putih Jantan Terinduksi Salmonella
thypimurium

Dewi Setiorini
08061181520028

ABSTRAK

Kulit petai (Parkia speciosa Hassk.) merupakan tanaman obat yang sering digunakan
sebagai obat tradisional. Kulit petai mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder
yang diduga dapat berkhasiat sebagai agen imunomodulator. Analisa dengan
kromatografi lapis tipis menunjukkan reaksi positif terhadap senyawa flavonoid. Senyawa
ini memiliki kemampuan menstimulasi respon imunitas spesifik dan nonspesifik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek imunomodulator ekstrak etanol kulit petai
pada tikus putih jantan terinduksi Salmonella thypimurium. Parameter yang diamati yaitu
Jumlah CDy, leukosit, limfosit, monosit, neutrofil, makroskopik limpa dan histopatologi
limpa. Tikus dibagi menjadi 6 kelompok perlakuan yaitu kelompok normal (0,5
mL/kgBB tween 80), kontrol negatif (0,5 mL/kgBB tween 80), kontrol positif
(Stimuno®), dan kelompok pemberian ekstrak dengan dosis terap1 200 mg/kgBB, 400
mg/kgBB, dan 800 mg/kgBB. Penginjeksian S. thypimurium dilakukan terhadap semua
perlakuan kecuali kelompok normal Penginjeksian dilakukan secara intraperitoneal pada
hari ke-8 dengan dosis 0,5 mL x 10° CFU/mL. Hasil pengujian menunjukkan adanya
peningkatan jumlah CD,, leukosit, monosit, dan neutrofil secara signifikan (p<0,05) pada
kelompok pengujian dan penurunan jumlah limfosit. Semakin tinggi dosis pemberian
ekstrak etanol kulit petai maka akan semakin tinggi peningkatan jumlah CD,, leukosit,
monosit, dan neutrofil serta semakin menurun jumlah sel limfosit. Pemberian ekstrak
etanol kulit petai pada dosis 800 mg/kgBB dapat menyebabkan hiperplasi atau hipemoﬁ
pada organ limpa. Pada dosis 200 mg/kgBB dapat mengurangi jumlah nekrosis yang
terjadi pada organ limpa.

Kata kunci : Parkia speciosa, Salmonella thypimurium, CD;, Leukosit, Monosit,

Limfosit, Neutrofil, Limpa
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Mitogenik : senyawa organik yang berperan menstimulasi proses
mitosis.

Nekrosis : kondisi cedera pada sel yang mengakibatkan kematian
dini sel-sel dan jaringan.

Neoplasia : pertumbuhan sel-sel baru, abnormal, progresif, dan tidak
pernah dewasa.

Pirogen : subtansi yang mampu menyebabkan demam.

Preparat : objek yang diamati pada mikrosokop.

Preventif : tindakan yang diambil untuk mencegah atau mengurangi
kemungkinan terjadinya suatu penyakit.

Proliferasi : fase pengulangan siklus sel tanpa adanya hambatan.

Remaserasi . proses maserasi ulang dengan penggantian pelarut baru
untuk mengoptimalkan penyarian.

Simplisia : bahan alami yang telah dikeringkan digunakan sebagai
obat yang belum mengalami pengolahan.

Splenitis : perandangan pada organ limpa.

XVi
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Penyakit infeksi menjadi penyebab kematian kedua di dunia setelah penyakit
kardiovaskuler dengan persentase 15,6% pada perempuan dan 16,7% pada laki-laki
diikuti oleh kanker. Penyebab kematian keempat juga diisi oleh penyakit infeksi yang
menyerang saluran pernafasan (WHO, 2004). Infeksi dapat disebabkan oleh virus,
bakteri, protozoa, cacing, dan jamur parasitik yang masuk ke dalam tubuh atau
permukaan tubuh. Masuknya penyebab infeksi tersebut ke dalam tubuh menjadi alasan
diperlukannya sistem kekebalan tubuh (Bratawidjaja, 2012).

Demam tifoid merupakan penyakit infeksi akut yang disebabkan oleh kuman
Salmonella typhii, terutama menyerang bagian saluran pencernaan dengan gejala
demam yang lebih dari 7 hari, gangguan pada saluran pencernaan dengan atau tanpa
gangguan kesadaran. Sistem imun yang lemah dapat mempermudah seseorang untuk
terserang penyakit demam tifoid (Israr, 2008). Imunitas atau daya tahan tubuh
merupakan respon tubuh terhadap bahan asing. Respon imun yaitu reaksi yang
dikoordinasi oleh sel-sel dan molekul-molekul terhadap mikroba ataupun agen-agen
yang lain. Sehingga bila dalam kondisi imun yang menurun, pertahanan tubuh pun akan
menurun dan tubuh bisa mudah terserang penyakit kemudian sakit. Penekanan fungsi
sistem imun akan menyebabkan peningkatan kerentanan seseorang terhadap terjadinya
penyakit-penyakit infeksi (Soedarmo, 2002).

Respon imun tubuh yang mengalami infeksi yang disebabkan oleh bakteri

berbeda tergantung pada bakteri yang menginduksi. Salmonella thypimurium adalah



bakteri intraseluler fakultatif. Bakteri ini dapat menginduksi respon imun seluler yang
dilakukan oleh makrofag yang teraktivasi oleh sitokin IFN-y dengan proses T-cell
mediated imunity. Selain itu juga mempunyai faktor virulensi utama yaitu berupa
lipopolisakarida yang dapat menstimulasi respon imun inang (Jawetz, 2013).

Aktivasi sistem imun diperlukan untuk membantu tubuh terhadap bahan-bahan
antigenik, keadaan itu dapat distimulasi menggunakan imunomodulator.
Imunomodulator dikenal sebagai substansi atau agen yang dapat membantu dalam
proses perbaikan fungsi sistem imun yang terganggu. Agen imunomodulator memiliki
pengaruh terhadap perkembangan dan aktivasi sel yang terlibat dalam sistem imun
dalam tubuh (Linda, 2011).

Obat-obatan imunomodulasi sintetis memiliki banyak manfaat tetapi
penggunaan yang disengaja, secara umum dibatasi oleh profil efek samping yang
merugikan dan menuntut pencarian untuk agen imunomodulator yang lebih aman dan
efektif (Venkatalakshmi, 2016). Oleh karena itu penelitian mengenai aktivitas
imunomodulator dari ekstrak maupun isolasi tanaman sangat diperlukan untuk
pengembangan obat baru yang dapat meminimalkan efek samping. Bahan aktif yang
terkandung dalam suatu tanaman diduga mempunyai kemampuan sebagai agen
imunomodulator untuk terapi beberapa penyakit yang menyerang sistem imun tubuh
(Linda, 2011). Pencegahan penyakit infeksi menggunakan bahan alam dilakukan
sebagai tindakan pencegahan maupun pengobatan terhadap berbagai macam penyakit
infeksi yang disebabkan oleh bakteri atau fungi (Nayak, 2009). Tanaman yang
memiliki aktivitas imunomodulator umumnya memacu aktivitas imunitas spesifik dan

non spesifik (Eze et al., 2014). Menurut Asep et al. (2014) kandungan flavonoid dari



suatu tanaman dapat berpotensi sebagai agen imunomodulator.

Salah satu tanaman yang diduga dapat berkhasiat sebagai imunomodulator
adalah kulit petai (Parkia speciosa Hassk.). Kulit petai memiliki kandungan senyawa
fitokimia seperti flavonoid, tanin, alkaloid, dan saponin (Mahardika, 2013). Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan khasiat kulit
petai sebagai imunomodulator.

Penelitian mengenai aktivitas imunomodulator kulit petai akan dilakukan
dengan menggunakan bakteri Salmonella thypimurium sebagai antigen penginduksi.
Menurut Diepen (2005) bakteri Salmonella thypi, mampu mempengaruhi sistem
imunitas tubuh berupa sistem imunitas spesifik dan non spesifik. Oleh sebab iu,
pemberian ekstrak etanol kulit petai kepada tikus putih jantan yang diinduksi bakteri
Salmonella thypimurium diharapkan dapat mengakibatkan peningkatan jumlah
leukosit dan CD4 pada hewan uji.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol kulit petai terhadap jumlah CD4
pada tikus putih jantan yang diinduksi Salmonella thypimurium ?

2. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol kulit petai terhadap jumlah leukosit,
limfosit, monosit, dan neutrophil pada tikus putih jantan yang diinduksi Salmonella
thypimurium ?

3. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol kulit petai terhadap parameter
makroskopik organ limpa pada tikus putih jantan yang diinduksi Salmonella

thypimurium ?



1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan memiliki tujuan sebagai berikut :

1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol kulit petai terhadap jumlah CD4
pada tikus putih jantan yang diinduksi Salmonella thypimurium.

2. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol kulit petai terhadap jumlah
leukosit, limfosit, monosit, dan neutrophil pada tikus putih jantan yang diinduksi
Salmonella thypimurium.

3. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol kulit petai terhadap parameter
makroskopik organ limpa pada tikus putih jantan yang diinduksi Salmonella
thypimurium.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai suatu informasi
mengenai aktivitas kulit petai ( Parkia speciosa Hassk.) sebagai agen imunomodulator

dan dapat dijadikan sebagai acuan dasar untuk penelitian selanjutnya.
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